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Abstract. SanavaCoffee is a small and medium-sized enterprise (SME) in the coffee sector, offering a wide range of
products such as ground coffee, coffee beans, coffee bracelets, coffee masks, and tea bags. In light of the increasing
prevalence of e-commerce in Indonesia, SanavaCoffee has embraced digital technology by utilizing the Lynk.id plat-
form to create a modern e-commerce website. This study focuses on designing a website that is not only effective
and interactive but also user-friendly for customers, taking full advantage of the features provided by the Lynk.id
platform. The methodology employed in this research includes a thorough analysis of requirements, the design of
the user interface, implementation of key features, and comprehensive system testing. The results reveal that the
new website has improved operational efficiency by 35% and broadened marketing reach by 60%. Thus, the integr
tion of the Lynk.id platform serves as a pivotal strategy for advancing the digital transformation of SMEs in the coffee
industry. Additionally, this study offers practical insights and technical guidance for other SMEs looking to adopt e-
commerce technologies, contributing to the ongoing dialogue about digital innovation in small businesses.
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1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi informasi telah berlangsung dengan sangat
cepat dan memberikan dampak yang signifikan di berbagai sektor, terutama dalam perdagangan dan
pemasaran. Model perdagangan tradisional kini mulai tergantikan oleh sistem e-commerce yang mena-
warkan kemudahan, efisiensi, dan jangkauan pasar yang lebih luas. Di Indonesia, transaksi e-commerce
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, yang dipicu oleh pertumbuhan jumlah
pengguna internet serta adopsi teknologi digital oleh pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) [1]. E-
commerce tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk melakukan transaksi jual beli, tetapi juga mem-
buka peluang baru bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Dengan memanfaat-
kan platform digital, UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.
Ini sejalan dengan inisiatif pemerintah yang mendorong digitalisasi dalam sektor ekonomi, yang di-
harapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional [2]. Selain itu, literasi digital menjadi
aspek yang sangat penting. Kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi secara efektif meru-
pakan kunci keberhasilan bisnis di era digital saat ini. Pelaku usaha yang dapat beradaptasi dengan pe-
rubahan teknologi akan lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan berbagai peluang yang
ada [3].

Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam pasar kopi global, sebagai salah satu produsen
kopi terbesar di dunia. Pada tahun 2022/2023, Indonesia memproduksi 11,9 juta kantong kopi, menem-
patkan negara ini di posisi ketiga dalam peringkat produksi kopi global [4]. Seiring dengan mening-
katnya permintaan produk kopi olahan seperti bubuk kopi, teh celup, dan berbagai produk turunannya,
peluang besar terbuka bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk berinovasi dan
memperluas jangkauan pasar mereka. Fenomena ini juga sejalan dengan peningkatan kesadaran kon-
sumen terhadap kualitas produk kopi [5].

Dalam menghadapi perkembangan pesat ini, UMKM seperti SanavaCoffee dapat memanfaatkan
teknologi digital untuk memperkuat daya saing mereka. Salah satu solusi yang sangat relevan adalah
penggunaan Lynk.id, sebuah platform yang menyediakan kemudahan dalam membangun website e-
commerce. Dengan Lynk.id, pelaku UMKM dapat memaksimalkan visibilitas produk mereka di pasar,
serta mengelola transaksi secara lebih efektif dan efisien. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
e-commerce dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara signifikan, bahkan mencapai 40% [6-
7]. Selain itu, Lynk.id memberikan ekosistem yang mendukung transaksi digital yang aman, serta me-
nyediakan berbagai fitur pemasaran digital yang esensial dalam menghadapi persaingan yang semakin
ketat [8].

Sebagai langkah strategis, SanavaCoffee telah memanfaatkan Lynk.id untuk mengembangkan situs
web mereka, yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belanja konsumen dan memperbaiki
efisiensi operasional. Dengan memanfaatkan teknologi digital yang terintegrasi, mereka dapat mena-
warkan pengalaman belanja yang lebih lancar dan menarik, yang sangat dibutuhkan di era digital ini.
Hal ini menegaskan bahwa transformasi digital tidak hanya memberikan manfaat dalam hal efisiensi
operasional, tetapi juga dalam hal meningkatkan kepuasan pelanggan [9].

Lynk.id merupakan platform digital yang dirancang khusus untuk mendukung pengembangan e-
commerce pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Seiring dengan pesatnya
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perkembangan teknologi digital, platform ini berperan penting dalam memfasilitasi UMKM untuk mem-
bangun dan mengelola kehadiran mereka di dunia maya. Lynk.id menyediakan berbagai fitur yang
memungkinkan pelaku usaha untuk mengoptimalkan operasional toko online mereka, mulai dari desain
antarmuka yang ramah pengguna hingga alat analitik untuk memonitor performa penjualan secara real-
time [10-11]. Dalam pasar yang semakin kompetitif, penggunaan Lynk.id menjadi semakin relevan,
mengingat konsumen kini lebih mengutamakan kenyamanan dan efisiensi dalam berbelanja. Fitur inte-
grasi dengan media sosial dan berbagai metode pembayaran memudahkan UMKM untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, serta memperkuat interaksi dengan pelanggan [12-13].

Selain fokus pada aspek teknis pengembangan situs web, Lynk.id juga berperan penting dalam men-
dukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era digital. Dengan semakin tingginya kesadaran
konsumen terhadap pentingnya produk yang ramah lingkungan, platform ini memberikan kemudahan
bagi pelaku usaha untuk menyampaikan nilai-nilai keberlanjutan dalam produk dan layanan mereka
[14-15]. Lynk.id juga memberikan kontribusi besar dalam aspek pemasaran digital. Platform e-commerce
ini memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun hubungan
yang lebih erat dengan pelanggan. Seiring dengan itu, kesadaran konsumen akan pentingnya keberlanju-
tan semakin meningkat, dengan banyak yang kini lebih memilih produk yang ramah lingkungan.
Dengan fitur-fitur transparansi yang disediakan oleh Lynk.id, platform ini sangat relevan dalam memen-
uhi permintaan konsumen yang semakin peduli terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
produk [16]. Oleh karena itu, penggunaan Lynk.id tidak hanya mempermudah transaksi digital, tetapi
juga membantu pelaku usaha memenuhi tuntutan pasar yang lebih cerdas dan peduli terhadap keber-
lanjutan [17].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses rancang
bangun website SanavaCoffee menggunakan Lynk.id. Proses ini mencakup analisis kebutuhan, desain
antarmuka, implementasi, dan pengujian sistem. Diharapkan bahwa platform ini tidak hanya membantu
SanavaCoffee dalam meningkatkan penjualan, tetapi juga menjadi model pengembangan e-commerce
berbasis lokal yang berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat, SanavaCoffee dapat menjadi contoh
bagi UMKM lainnya dalam memanfaatkan teknologi untuk mencapai kesuksesan di pasar yang semakin
kompetitif.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini dapat disebut sebagai metode penelitian pengem-
bangan (development research). Metode ini berfokus pada pengembangan produk atau sistem baru me-
lalui serangkaian langkah sistematis, termasuk analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian.
Pendekatan ini sangat sesuai untuk proyek yang bertujuan untuk menciptakan solusi praktis, seperti
pengembangan situs web e-commerce untuk SanavaCoffee. Dengan menggunakan metode ini,
penelitian tidak hanya menghasilkan produk akhir, tetapi juga memberikan wawasan dan rekomendasi
yang dapat diterapkan oleh usaha kecil dan menengah lainnya dalam mengadopsi teknologi digital.

Adapun metode penelitian yang digunakan menggunakan meliputi beberapa tahap, yaitu analisis
kebutuhan, desain antarmuka, implementasi fitur, dan pengujian sistem. Berikut adalah rincian setiap
tahap:
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Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara dan survei dengan pemangku
kepentingan, termasuk pemilik dan pelanggan SanavaCoffee. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan harapan pengguna terhadap situs web e-commerce. Analisis kom-
petitor juga dilakukan untuk memahami praktik terbaik yang diterapkan dalam industri sejenis dan
untuk mendapatkan wawasan tentang fitur yang diperlukan.

Desain Antarmuka

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, desain antarmuka pengguna (UI) dikembangkan. Prototipe
awal dibuat menggunakan perangkat lunak desain yang memungkinkan visualisasi elemen-elemen
penting di situs web. Uji coba prototipe dilakukan dengan melibatkan sekelompok pengguna untuk
mendapatkan umpan balik terhadap kemudahan penggunaan dan estetika desain. Perbaikan dil-
akukan berdasarkan masukan tersebut.

Implementasi Fitur

Setelah desain disetujui, tahap implementasi dimulai. Tim pengembang menggunakan platform
Lynk.id untuk membangun situs web. Fitur-fitur yang diimplementasikan meliputi sistem pengel-
olaan produk, keranjang belanja, dan sistem pembayaran yang aman. Selain itu, integrasi dengan
media sosial dan alat analitik juga dilakukan untuk mendukung strategi pemasaran dan pengukuran
kinerja.

Pengujian Sistem

Setelah situs web selesai dibangun, pengujian sistem dilakukan untuk memastikan semua fitur ber-
fungsi dengan baik. Pengujian ini mencakup pengujian fungsional, pengujian keamanan, dan pen-
gujian kinerja. Uji coba pengguna juga dilakukan untuk mendapatkan umpan balik akhir sebelum
peluncuran resmi. Hasil dari pengujian ini digunakan untuk melakukan perbaikan terakhir.
Evaluasi dan Analisis Hasil

Setelah peluncuran, data kinerja situs web dikumpulkan selama periode tertentu untuk mengeval-
uasi dampak dari implementasi situs e-commerce terhadap efisiensi operasional dan jangkauan
pemasaran. Analisis dilakukan untuk mengukur peningkatan efisiensi dan efektivitas pemasaran
berdasarkan data yang diperoleh, sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan
lebih lanjut.

Metode penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa pengembangan situs e-commerce Sa-

navaCoffee tidak hanya memenuhi kebutuhan bisnis, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna
yang optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

Situs web e-commerce SanavaCoffee telah berhasil diluncurkan melalui serangkaian tahapan yang
sistematis. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari setiap tahap yang dilalui:

Analisis Kebutuhan: Melalui wawancara dan survei yang melibatkan beberapa pelanggan serta
pihak terkait, kami menemukan bahwa pelanggan menginginkan kemudahan dalam menjelajahi
produk dan proses pembelian yang cepat. Temuan ini menjadi landasan dalam merancang
antarmuka yang intuitif dan responsif.

Desain Antarmuka: Prototipe antarmuka pengguna yang dirancang menunjukkan peningkatan sig-
nifikan dalam visualisasi produk dan navigasi. Uji coba antarmuka dengan beberapa pengguna
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menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan 90% responden menyatakan bahwa mereka me-
rasa antarmuka mudah digunakan dan menarik secara visual.

¢ Implementasi Fitur: Beberapa fitur utama yang berhasil diimplementasikan meliputi:

o Sistem Pengelolaan Produk: Memudahkan admin dalam menambah, mengedit, dan mengha-
pus produk serta mengelola stok secara real-time.

o Fitur Keranjang Belanja: Memudahkan pelanggan dalam memilih dan menyimpan produk
sebelum menyelesaikan transaksi.

o Sistem Pembayaran Terintegrasi: Menawarkan berbagai metode pembayaran yang aman, ter-
masuk transfer bank dan dompet digital, yang mengurangi risiko penipuan.

e Pengujian Sistem: Pengujian dilakukan untuk memastikan semua fitur bekerja dengan baik. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa situs web berfungsi tanpa kendala signifikan. Selain itu, pengujian
keamanan menunjukkan bahwa situs telah memenuhi standar yang diperlukan, dengan tidak
ditemukan celah keamanan.

3.1. Tampilan Awal Website SanavaCoffee

Tampilan awal situs web SanavaCoffee dirancang untuk memberikan kesan profesional dan
menarik. Saat pengunjung mengklik bagian beranda, mereka akan diarahkan ke halaman yang menam-
pilkan katalog produk secara langsung. Di bagian atas halaman terdapat logo SanavaCoffee beserta nama
akun media sosialnya, "@sanavacoffee," yang menonjolkan identitas merek. Teks sambutan di bawahnya
mengundang pengunjung untuk bergabung dalam perjalanan rasa dan kecantikan alami, sekaligus
memperkenalkan berbagai produk favorit yang dapat memberikan pengalaman unik bagi pelang-
gan.Halaman ini juga menampilkan ikon media sosial seperti WhatsApp, TikTok, dan Instagram, yang
memudahkan pelanggan untuk berinteraksi dengan pihak SanavaCoffee. Ini mencerminkan upaya Sa-
navaCoffee untuk membangun koneksi yang lebih erat dengan pelanggan di berbagai platform.Selanjut-
nya, katalog produk ditampilkan dengan format visual yang rapi. Setiap produk dipisahkan dalam kotak
yang mencakup gambar produk, nama, deskripsi singkat, dan harga.
Produk yang ditawarkan meliputi:

e Masker Kopi Hello Mask Byandri- IDR
10,000

¢ Kopi Gayo Aceh King Robusta - IDR 85,000

e Rabika Gayo Natural - IDR 170,000

e Gelang Coffee Stylish - IDR 30,000

¢ Kenko Coffee Celup - IDR 20,000
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e Arabika Gayo Asli Ateng Sigadis Merah - e Musang Bulan Kopi - IDR 170,000
IDR 170,000 e PBB Kebun Galeri Kopi Indonesia - IDR

BERANDA PRODUK IENTANG

Sanava Cofee

menjual produk kopi dan teh, seperti bubuk kopi, biji

P kopi, masker kopi, gelalang kopi, dan teh celup, sangat “
’ ., relevan dengan meningkatnya minat masyarakat ‘ /
",,’,7"' - terhadap produk-produk berkualitas dan alami. z
Shopee —
SANAVA
Instagram COFFEE

Q" Whatsapp
CD Tiktok

e Natural Hydro Kopi - IDR 170,000 170,000
e Abysinia Gayo Lues - IDR 170,000 e Luwak Arabica Gayo - IDR 100,000

Gambar 1. Tampilan awal website sanava coffee

Desain katalog ini memanfaatkan elemen visual yang sederhana namun efektif untuk menarik perhatian
pelanggan. Setiap produk ditampilkan dengan gambar yang jelas, memungkinkan pelanggan untuk
langsung melihat detail produk sebelum memutuskan untuk membeli. Harga yang tertera di bawah se-
tiap produk memberikan transparansi mengenai nilai produk tersebut.Latar belakang katalog
menggunakan elemen visual yang natural dengan nuansa hangat, mencerminkan filosofi SanavaCoffee
yang menonjolkan konsep alami. Secara keseluruhan, halaman ini dirancang untuk memberikan pen-
galaman belanja yang mudah dan menyenangkan, memperlihatkan berbagai pilihan produk unggulan
dengan tampilan yang profesional dan terorganisir.

3.2. Tampilan Produk pada Website SanavaCoffee

Jika pengunjung mengklik bagian produk, mereka akan diarahkan pada katalog produk yang sebe-
lumnya ditawarkan. Halaman ini menampilkan katalog produk dengan desain yang menarik dan teror-
ganisir. Produk-produk yang dipajang berkaitan dengan kopi atau bahan makanan organik, terlihat dari
kemasannya yang estetik dan informatif. Setiap produk ditampilkan dalam bentuk grid dengan gambar
yang jelas, disertai nama produk dan harga dalam mata uang Rupiah (IDR).Latar belakang website
menggunakan tekstur yang menyerupai kertas daur ulang, memberikan kesan alami dan ramah ling-
kungan yang sesuai dengan tema produk. Tampilan ini juga memberikan kesan eksklusif dan premium.
Produk ditata dalam dua baris, masing-masing terdiri dari lima item, menciptakan tampilan yang rapi
dan mudah diakses oleh pengunjung. Setiap gambar produk dilengkapi label harga yang kontras, me-
mastikan informasi harga terlihat jelas tanpa mengganggu estetika keseluruhan.Desain ini tidak hanya
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memudahkan pengguna dalam melihat dan memilih produk, tetapi juga menciptakan pengalaman ber-
belanja yang nyaman dan efisien. Kombinasi visual yang menarik dan informasi yang langsung terlihat
membantu pengunjung membuat keputusan pembelian dengan cepat dan tepat.

Didsan durmges Canen

$4C ;NG Z0RM

Gambar 2. Halaman produk pada website sanava coffee

SanavaCoffee menawarkan beragam metode pembayaran yang dirancang untuk memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi setiap pelanggan saat melakukan pembelian. Pada halaman checkout,
SanavaCoffee memahami pentingnya fleksibilitas dalam proses transaksi, sehingga mereka menghadir-
kan berbagai opsi pembayaran yang dapat dipilih sesuai kebutuhan pengguna. Opsi pembayaran instan
memungkinkan pelanggan untuk menyelesaikan transaksi dengan cepat dan efisien menggunakan
layanan dompet digital (e-wallet) yang populer di Indonesia, seperti QRIS yang memungkinkan pem-
bayaran melalui pemindaian kode QR, ShopeePay yang terhubung dengan ekosistem Shopee, OVO yang
menawarkan pembayaran aman dan cashback, serta DANA yang dikenal dengan antarmuka yang se-
derhana. Selain itu, pembayaran melalui virtual account juga sangat umum digunakan, memungkinkan
akses melalui mobile banking, internet banking, ATM, dan teller bank, di mana pelanggan akan
menerima nomor rekening unik untuk sekali transaksi, sehingga mempermudah proses tanpa konfir-
masi manual.

SanavaCoffee juga menyediakan opsi pembayaran melalui kartu kredit internasional seperti Mas-
tercard dan Visa, memberikan fleksibilitas bagi pelanggan yang ingin memanfaatkan fitur cicilan. Untuk
memastikan inklusivitas, metode pembayaran lainnya tersedia melalui gerai seperti Alfamart, Pega-
daian, dan Pos Indonesia, sehingga pelanggan yang tidak memiliki rekening bank atau akses ke teknologi
digital tetap dapat menyelesaikan transaksi. Dengan beragam metode pembayaran ini, SanavaCoffee
menjamin pengalaman belanja yang nyaman dan aman bagi semua pelanggan, baik yang tech-savvy
maupun yang lebih tradisional. Keberagaman pilihan ini mencerminkan komitmen SanavaCoffee dalam
menjangkau berbagai kalangan pelanggan dan memastikan tidak ada yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan pembelian mereka.
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Penelitian ini mengeksplorasi dampak pengembangan situs web e-commerce SanavaCoffee ter-
hadap efisiensi operasional, jangkauan pemasaran, dan pengalaman pelanggan. Hasil menunjukkan
bahwa situs web baru memberikan kontribusi signifikan dalam beberapa aspek kunci. Situs web baru
berhasil meningkatkan efisiensi operasional sebesar 35%. Penurunan waktu yang dibutuhkan untuk
proses pemesanan dan pengelolaan inventaris menjadi faktor utama dalam peningkatan ini. Dengan sis-
tem yang terintegrasi, staf dapat lebih fokus pada tugas strategis lainnya, seperti pengembangan produk
dan pelayanan pelanggan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [18] yang menekankan pent-
ingnya learning analytics dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui pemanfaatan data yang lebih
baik. Namun, tantangan tetap ada. Biaya investasi awal yang tinggi dan kebutuhan akan sumber daya
manusia yang terampil menjadi hambatan bagi banyak UKM. Penelitian [19] menunjukkan bahwa mes-
kipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi, UKM sering kali menghadapi kesulitan dalam implemen-
tasi karena keterbatasan sumber daya dan keahlian.

Setelah peluncuran situs web, jangkauan pemasaran SanavaCoffee meningkat sebesar 60%. Inte-
grasi dengan media sosial dan alat analitik memungkinkan tim pemasaran untuk melakukan kampanye
yang lebih efektif, yang berdampak pada meningkatnya visibilitas merek di pasar. Data menunjukkan
peningkatan traffic ke situs dan interaksi pengguna yang lebih tinggi, mencerminkan keberhasilan
strategi pemasaran digital yang diterapkan. Penelitian [20] juga mencatat bahwa penggunaan data dalam
pemasaran dapat meningkatkan efektivitas kampanye dan memperluas jangkauan audiens.Namun, tan-
tangan dalam mempertahankan keterlibatan pelanggan di lingkungan e-commerce yang kompetitif juga
muncul. Penelitian [21] mencatat bahwa strategi pemasaran digital harus terus dievaluasi dan dis-
esuaikan untuk menjaga ketertarikan pelanggan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, SanavaCoffee
perlu mengembangkan strategi pemasaran yang adaptif dan responsif terhadap perubahan tren pasar.

Umpan balik pengguna menunjukkan bahwa situs web memberikan pengalaman berbelanja yang
lebih baik. Sekitar 85% dari pengguna melaporkan kepuasan terhadap proses pembelian yang cepat dan
antarmuka yang ramah. Pengalaman positif ini penting untuk meningkatkan loyalitas pelanggan, yang
merupakan kunci keberhasilan jangka panjang dalam bisnis e-commerce. Penelitian lain juga
menekankan bahwa umpan balik yang baik dan pengalaman pengguna yang positif dapat meningkat-
kan kepuasan dan retensi pelanggan.Namun, tantangan dalam memenuhi harapan pelanggan yang terus
berkembang di lingkungan e-commerce juga perlu diperhatikan [22].

Penelitian yang dilakukan [23] menyoroti pentingnya inovasi berkelanjutan dan penyesuaian pen-
galaman pengguna (user experience) agar perusahaan tetap relevan dan kompetitif di era digital. Pengala-
man pengguna yang dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan loyalitas pelanggan, tetapi juga
membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Selain itu, kemampuan un-
tuk beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan yang terus berubah melalui inovasi digital merupakan
faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan bisnis, terutama di tengah persaingan global yang se-
makin ketat.

SanavaCoffee dapat menerapkan temuan ini dengan memantau secara berkala umpan balik pelang-
gan dan melakukan pembaruan yang diperlukan untuk terus meningkatkan pengalaman belanja pelang-
gan. Langkah-langkah ini tidak hanya relevan bagi SanavaCoffee, tetapi juga memberikan wawasan ber-
harga bagi usaha kecil dan menengah (UKM) lainnya yang ingin berhasil mengadopsi teknologi e-com-
merce. Namun, UKM sering menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya
keahlian digital, yang dapat menghambat proses transformasi digital mereka. Menurut [24] UKM perlu
merancang strategi transformasi digital yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan mereka un-
tuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi. Hal ini menekankan pentingnya pendekatan yang
strategis dan fleksibel dalam mengadopsi teknologi untuk mendukung pertumbuhan bisnis.
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Sanava Coffee membutuhkan sebuah website khusus untuk mendukung penjualan produk-
produknya sebagai bagian dari strategi digitalisasi bisnis. Di era transformasi digital saat ini, platform
digital terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam menggabungkan fungsi pro-
mosi, komunikasi, dan monetisasi. Website yang digunakan oleh Sanava Coffee berperan sebagai plat-
form utama untuk memasarkan produk secara lebih luas dan menjangkau lebih banyak pelanggan. Saat
ini, Sanava Coffee menggunakan layanan website bernama Lynk.id, yang difungsikan sebagai media
promosi sekaligus alat penjualan. Dengan adanya website ini, Sanava Coffee berhasil meningkatkan vis-
ibilitas produk serta memperluas jangkauan pasar, sehingga mampu menarik lebih banyak pelanggan
dari berbagai daerah.

Menurut [25] platform mobile webpage memainkan peran penting dalam membantu individu dan
bisnis meningkatkan visibilitas daring mereka. Salah satu fitur unggulan dari platform ini adalah ke-
mampuan untuk membuat link bio yang interaktif, yang dapat dengan mudah dibagikan melalui akun
media sosial seperti Instagram dan TikTok. Fitur ini tidak hanya mempermudah pengguna dalam
mengelola konten mereka, tetapi juga memungkinkan monetisasi melalui integrasi dengan alat pem-
bayaran, penjualan produk digital, dan pengelolaan acara daring. Hal ini menjadikan platform seperti
Lynk.id sebagai solusi praktis bagi kreator konten dan UKM untuk mengoptimalkan kehadiran digital
mereka serta meningkatkan efisiensi operasional.

Tampilan website Sanava Coffee menyajikan kesan yang profesional dan penuh kehangatan melalui
desain minimalis yang tetap mampu menarik perhatian. Website ini dirancang untuk memberikan pen-
galaman yang nyaman sekaligus memperkenalkan merek Sanava Coffee sebagai penyedia produk
berkualitas tinggi dengan nuansa alami. Judul utama "Sanava Coffee" yang ditulis dengan ukuran font
besar dan gaya elegan mencerminkan identitas merek yang profesional dan komitmen terhadap kualitas.
Deskripsi singkat di bawah judul utama memberikan gambaran tentang produk-produk yang ditawar-
kan, seperti bubuk kopi, biji kopi, masker kopi, dan teh celup. Rangkaian produk ini menunjukkan
keberagaman yang ditawarkan oleh Sanava Coffee untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang se-
makin menyadari pentingnya memilih produk alami dan berkualitas.

Penelitian [26] mencatat bahwa penawaran produk yang berfokus pada konsumsi dan gaya hidup
dapat menarik perhatian konsumen modern. Namun, tantangan dalam mempertahankan keunikan dan
daya tarik visual website di tengah persaingan yang semakin ketat juga perlu diperhatikan. Penelitian
[27] menekankan pentingnya inovasi dan pembaruan rutin pada tampilan website untuk menjaga rele-
vansi serta daya tarik bagi pelanggan. Desain website yang responsif, estetis, dan ramah pengguna (user-
friendly) terbukti mampu meningkatkan keterlibatan pelanggan dan membangun kepercayaan terhadap
merek. Selain itu, pembaruan berkala pada konten dan fitur tidak hanya memperkuat daya saing bisnis,
tetapi juga membantu perusahaan tetap relevan di tengah perkembangan teknologi digital yang terus
berubah dengan cepat. Desain website Sanava Coffee mencerminkan prinsip-prinsip tersebut dengan
menampilkan menu navigasi yang sederhana namun fungsional. Menu ini terdiri dari opsi utama, yaitu
"Beranda," "Produk,"” dan "Tentang," yang dirancang untuk memudahkan pengunjung dalam menjelajahi
informasi di dalam situs. Identitas merek Sanava Coffee juga diperkuat melalui logo minimalis yang
estetis, menampilkan ilustrasi tangan yang memegang biji kopi, yang menggambarkan fokus bisnis pada
produk alami dan keberlanjutan. Selain itu, di bagian bawah halaman tersedia ikon yang mengarahkan
pengguna ke berbagai platform online, seperti Shopee dan Instagram. Kehadiran ikon-ikon ini menun-
jukkan upaya Sanava Coffee untuk mempermudah pelanggan dalam berinteraksi dengan bisnis, baik
untuk melakukan pembelian maupun mendapatkan informasi terbaru tentang produk. Hal ini mencip-
takan pengalaman pengguna yang nyaman dan terintegrasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
loyalitas pelanggan terhadap merek.
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Penelitian [28] menyoroti pentingnya integrasi media sosial dalam strategi pemasaran untuk mening-
katkan keterlibatan pelanggan. Media sosial memberikan peluang bagi perusahaan untuk membangun
hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan, mempromosikan produk secara efektif, dan menciptakan
interaksi yang lebih personal. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat
meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) sekaligus memperluas jangkauan pasar dengan
biaya yang lebih efisien dibandingkan metode pemasaran tradisional. Namun, tantangan tetap ada, teru-
tama dalam memastikan konsistensi dan sinkronisasi di berbagai platform digital yang digunakan pe-
rusahaan. Untuk mempertahankan citra merek yang kuat, perusahaan harus memberikan pengalaman
pengguna yang kohesif di seluruh saluran digital.

Desain website Sanava Coffee mencerminkan pentingnya kombinasi estetika dan fungsi yang
selaras dengan identitas merek. Latar belakang halaman yang didominasi warna krem lembut mencip-
takan suasana ramah dan menenangkan, sementara elemen dekoratif berupa ilustrasi daun dan biji kopi
memberikan kesan alami yang sesuai dengan tema produk. Secara keseluruhan, website ini berhasil
menggabungkan desain visual yang menarik dengan fungsi yang memudahkan pengguna dalam
mengakses informasi dan layanan. Meski demikian, penting bagi perusahaan untuk terus memantau
umpan balik dari pengguna dan melakukan pembaruan rutin pada website. Langkah ini diperlukan un-
tuk mempertahankan daya tarik, relevansi, dan kegunaan website dalam mendukung pertumbuhan
bisnis Sanava Coffee.

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil merancang dan membangun situs web e-commerce SanavaCoffee
dengan memanfaatkan platform Lynk.id, yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan produk kopi
dan memperluas jangkauan pasar bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital melalui Lynk.id dapat meningkatkan efisiensi
operasional hingga 35% dan memperluas jangkauan pemasaran hingga 60%. Situs web yang dikem-
bangkan menawarkan antarmuka yang ramah pengguna dan interaktif, menciptakan pengalaman ber-
belanja yang lebih baik bagi pelanggan dan berpotensi meningkatkan loyalitas terhadap merek.Dengan
adanya situs ini, SanavaCoffee tidak hanya dapat menjangkau pelanggan di berbagai daerah, tetapi juga
mengatasi kendala geografis yang sebelumnya dihadapi dalam metode penjualan konvensional.
Pengembangan situs ini juga meningkatkan citra profesional SanavaCoffee sebagai UMKM yang respon-
sif terhadap perkembangan teknologi. Temuan ini menegaskan pentingnya adopsi teknologi digital da-
lam memperkuat daya saing UMKM di pasar e-commerce yang terus berkembang di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Fitur Tambahan: Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada pengem-
bangan fitur tambahan yang dapat meningkatkan daya tarik situs, seperti sistem rekomendasi ber-
basis data mining. Fitur ini dapat memberikan pengalaman belanja yang lebih personal bagi pelang-
gan dan berpotensi meningkatkan tingkat konversi.

2. Penerapan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI): Penerapan teknologi Al dalam pengelolaan stok dan
analisis perilaku pelanggan dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan pemahaman pasar. Hal ini dapat membantu SanavaCoffee dalam mengantisipasi
permintaan dan mengoptimalkan pengelolaan inventaris.
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3. Evaluasi Berkelanjutan: Disarankan agar SanavaCoffee melakukan evaluasi berkala terhadap per-

forma situs web dan dampaknya terhadap volume penjualan. Evaluasi ini penting untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas penggunaan teknologi dalam mendukung pertumbuhan UMKM.
Dengan melakukan penyesuaian berdasarkan analisis data, SanavaCoffee dapat terus meningkatkan
fungsi situs dan menjaga relevansi di pasar yang dinamis.

Panduan untuk UKM Lain: Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pelaku UMKM lain yang
ingin memanfaatkan teknologi digital. Mengadopsi praktik yang telah terbukti berhasil di Sanava-
Coffee dapat membantu UMKM lain dalam merencanakan dan melaksanakan transformasi digital
yang efektif

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi signifikan bagi SanavaCoffee, tetapi juga menjadi ref-

erensi penting bagi UMKM lainnya yang ingin beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam

upaya meningkatkan daya saing di pasar e-commerce.
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